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ABSTRAK 
Kelurahan Wadaslintang menghadapi permasalahan lingkungan berupa genangan air saat musim 

hujan dan belum tersedianya sistem pengolahan sampah organik yang efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas program pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan 

biopori dan mengukur dampaknya terhadap penciptaan lingkungan berkelanjutan. Metode penelitian 

menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan warga RW 03 

sebagai target utama program. Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, konsultasi dan 

perencanaan, sosialisasi program, dan implementasi pembuatan lubang biopori percontohan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program biopori berhasil mengurangi genangan air hingga 70% 

dengan lama genangan berkurang dari 6-8 jam menjadi 1-2 jam. Program ini juga mampu mengelola 

sampah organik rumah tangga yang sebelumnya tidak tertangani, dengan rata-rata 1-2 kg per rumah 

tangga per hari. Tingginya tingkat partisipasi masyarakat dapat dilihat dari banyaknya warga yang 

ikut dalam proses pembuatan biopori. Manfaat ekonomi diperoleh melalui pengurangan risiko 

kerusakan properti akibat genangan dan pemanfaatan kompos hasil dekomposisi biopori. Program 

ini juga memperkuat kohesi sosial masyarakat melalui kegiatan gotong royong. Kendala utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan anggaran untuk pengadaan alat dan masih adanya sebagian kecil 

masyarakat yang kurang antusias. Model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi biopori 

terbukti efektif dalam menciptakan solusi berkelanjutan untuk permasalahan lingkungan di tingkat 

kelurahan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Biopori, Lingkungan Berkelanjutan, Drainase, 

Pengelolaan Sampah Organik, Partisipasi Masyarakat. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Kelurahan Wadaslintang merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah 

Kecamatan Wadaslintang dengan karakteristik geografis yang strategis namun menghadapi 

berbagai tantangan lingkungan. Berdasarkan data administratif, kelurahan ini memiliki 

jumlah penduduk yang cukup padat dengan aktivitas masyarakat yang beragam, dimulai dari 

sektor pertanian, perdagangan, hingga jasa. Kondisi topografi yang relatif datar dengan 

sistem drainase yang terbatas menjadikan wilayah ini rentan terhadap permasalahan 

genangan air saat musim hujan.  

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara dengan tokoh masyarakat 

setempat, ditemukan bahwa Kelurahan Wadaslintang menghadapi dua permasalahan utama 

terkait pengelolaan lingkungan. Pertama, belum adanya sistem penampungan air hujan yang 

memadai sehingga sering terjadi genangan air di berbagai titik permukiman ketika intensitas 
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hujan tinggi. Kedua, belum tersedianya solusi pengolahan sampah organik yang efektif, 

meskipun untuk sampah anorganik sudah terdapat pengelolaan melalui sistem bank sampah 

yang dioperasikan secara rutin oleh masyarakat. Kondisi ini menciptakan kesenjangan 

dalam pengelolaan sampah secara menyeluruh dan berdampak pada kualitas lingkungan di 

kelurahan tersebut. 

Konsep pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengelolaan lingkungan telah 

menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian. Menurut Ife & Tesoriero (2008), 

pemberdayaan masyarakat merupakan proses membantu individu, kelompok, atau 

komunitas untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengontrol situasi dan 

mencapai tujuan mereka sendiri. Dalam konteks lingkungan, pemberdayaan masyarakat 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan 

solusi, dan mengimplementasikan program-program lingkungan (Suporahardjo, 2005). 

Teknologi biopori telah terbukti secara ilmiah sebagai solusi efektif untuk masalah 

drainase urban. Brata (2008) menjelaskan bahwa lubang resapan biopori adalah teknologi 

tepat guna yang dapat meningkatkan daya resap air, mengurangi aliran permukaan, dan 

mengolah sampah organik secara bersamaan. Penelitian Maryono (2007) menunjukkan 

bahwa satu lubang biopori berdiameter 10 cm dan kedalaman 100 cm dapat menyerap air 

hujan hingga 50-60 liter per hari. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi biopori telah terbukti secara 

efektif dalam mengatasi permasalahan drainase di berbagai daerah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari & Wibowo (2018) menunjukkan bahwa pembuatan lubang biopori dapat 

meningkatkan daya serap tanah terhadap air hujan hingga 60%. Studi Abdulloh et al. (2024) 

di Kelurahan Pandeyan Yogyakarta membuktikan bahwa biopori menjadi solusi inovatif 

dalam penanganan limbah rumah tangga dan dapat meningkatkan sistem resapan hingga 40 

kali lipat. Sementara itu, studi yang dilakukan Pratama et al. (2019) mengungkapkan bahwa 

partisipasi masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan program lingkungan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan pengetahuan tentang bagaimana 

strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam implementasi teknologi biopori, 

khususnya di wilayah dengan karakteristik sosial-ekonomi seperti Kelurahan Wadaslintang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang terintegrasi dengan 

teknologi ramah lingkungan untuk menciptakan solusi berkelanjutan. 

Permasalahan penelitian yang diangkat adalah bagaimana efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan biopori dan sejauh mana dampaknya terhadap 

lingkungan berkelanjutan di Kelurahan Wadaslintang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas program pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan biopori dan 

mengukur dampaknya terhadap penciptaan lingkungan berkelanjutan di Kelurahan 

Wadaslintang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif untuk menganalisis efektivitas pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan 

biopori di Kelurahan Wadaslintang. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kondisi geografis 

dan permasalahan lingkungan yang representatif untuk penerapan teknologi biopori yaitu di 

lingkungan RW 03. Penelitian dilakukan selama 45 hari dalam periode program KPM (25 

Juli – 4 September 2025). 
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Tahap Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian dimulai dengan pengamatan lapangan dan wawancara 

mendalam dengan perangkat desa Kelurahan Wadaslintang untuk mengidentifikasi 

permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat. Teknik pengumpulan data pada tahap 

ini menggunakan observasi langsung terhadap kondisi drainase dan pengelolaan sampah di 

wilayah kelurahan, serta wawancara terstruktur dengan 4 orang tokoh masyarakat yang 

terdiri dari lurah, tokoh agama, kepaka RW, dan Kepala RT. 

Tahap Konsultasi dan Perencanaan 

Berdasarkan temuan dari tahap identifikasi masalah, dilakukan konsultasi mengenai 

rencana pengadaan program biopori dengan Lurah Kelurahan Wadaslintang. Konsultasi ini 

bertujuan untuk memperoleh dukungan kebijakan dan koordinasi pelaksanaan program. 

Pada tahap ini juga dilakukan perencanaan teknis meliputi penentuan lokasi, persiapan alat 

dan bahan, serta penyusunan materi sosialisasi. 

Tahap Sosialisasi Program 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan warga RW 03  sebagai target 

utama program. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan rutinan di rumah Kepala RW 03 

dengan mengundang kepala RT setempat dan warga setempat. Materi sosialisasi meliputi 

konsep dasar biopori, manfaat untuk lingkungan, teknis pembuatan, dan pemeliharaan 

lubang biopori. 

Tahap Implementasi Program 

Implementasi program dilakukan dengan membuat 4 (empat) lubang biopori 

percontohan di rumah warga sekitar posko dan di kantor kelurahan Wadaslintang dengan 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Kegiatan ini menggunakan alat berupa bor tanah 

manual, pipa PVC diameter 10 cm, penutup lubang, dan bahan organik untuk pengisian 

awal. Proses pembuatan dilakukan secara gotong royong dengan bimbingan teknis dari tim 

peneliti. Kemudian biopori juga dipasang di kantor kelurahan wadaslintang dan posko KPM 

UNSIQ. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan biopori dapat menciptakan 

perubahan positif baik dari aspek lingkungan maupun sosial kemasyarakatan. Berdasarkan 

observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan beberapa tokoh masyarakat, 

ditemukan bahwa kurangnya daerah resapan air hujan dan belum adanya pengelolaan 

sampah organik serta kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan. Dengan adanya program ini, tidak hanya berhasil mengatasi permasalahan 

drainase, tetapi juga meningkatkan kapasitas dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan berkelanjutan. 

Tingkat Partisipasi dan Antusiasme Masyarakat 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa seluruh warga RW 03 berpartisipasi aktif 

dalam berbagai tahapan kegiatan program biopori. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki kesadaran yang baik terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan. Antusiasme 

masyarakat juga terlihat dari kesediaan mereka menyediakan lahan dan tenaga secara 

sukarela untuk pembuatan lubang biopori. Hal ini sejalan dengan temuan Indriyanti et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci utama 

keberhasilan program lingkungan berkelanjutan di wilayah perkotaan. Faktor-faktor yang 

mendorong tingginya partisipasi antara lain adanya manfaat langsung yang dapat dirasakan, 

proses sosialisasi yang mudah dipahami, serta dukungan penuh dari tokoh masyarakat 

setempat. 
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Teknis Pembuatan Lubang Biopori 

Tahap pertama adalah penentuan lokasi yang strategis, yaitu area yang sering 

mengalami genangan air atau dekat dengan sumber sampah organik rumah tangga. Lokasi 

yang dipilih harus memiliki jarak minimal 1 meter dari septic tank dan 3 meter dari fondasi 

bangunan untuk menghindari gangguan struktural. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan biopori meliputi bor tanah manual dengan diameter 10-15 cm, pipa PVC dengan 

diameter yang sama, tutup lubang berbahan plastik atau semen, serta sampah organik untuk 

pengisian awal. Proses pembuatan dimulai dengan membuat lubang vertikal sedalam 80-100 

cm menggunakan bor tanah. Kedalaman ini disesuaikan dengan kondisi tanah dan 

ketinggian muka air tanah di lokasi tersebut. Setelah lubang terbentuk, dilakukan 

pemasangan pipa PVC yang berfungsi sebagai dinding lubang untuk mencegah keruntuhan 

tanah. 

Langkah selanjutnya adalah pengisian lubang dengan sampah organik seperti daun 

kering, sisa sayuran, dan kulit buah-buahan. Pengisian dilakukan hingga ketinggian 10-15 

cm dari permukaan tanah, kemudian ditutup dengan penutup berlubang yang 

memungkinkan air hujan masuk tetapi mencegah masuknya hewan kecil. Menurut Abdulloh 

et al. (2024), teknik pengisian yang tepat akan mengoptimalkan proses dekomposisi sampah 

organik dan meningkatkan daya serap air tanah hingga 40 kali lipat. 

Dampak Terhadap Sistem Drainase Kelurahan 

Program biopori telah memberikan dampak signifikan terhadap perbaikan sistem 

drainase di Kelurahan Wadaslintang. Berdasarkan pengamatan lapangan setelah 

diimplementasikannya program biopori, area yang memiliki biopori menunjukkan 

penurunan genangan air hingga 70% dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Lama 

genangan air yang sebelumnya mencapai 6-8 jam saat hujan deras, kini dapat berkurang 

menjadi 1-2 jam saja. 

Perbaikan sistem drainase ini tidak terlepas dari efektivitas lubang biopori percontohan 

yang berhasil dibuat di beberapa rumah warga sebagai model pembelajaran. Meskipun 

jumlah lubang biopori yang dibuat dalam tahap awal program ini terbatas, namun setiap 

lubang biopori memiliki kapasitas resapan air sekitar 50-60 liter per hari dalam kondisi 

normal, sehingga mampu memberikan dampak nyata pada area di sekitarnya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rahman & Soekarno (2018) yang menyebutkan bahwa teknologi biopori 

mampu menjadi solusi alternatif yang efektif dalam pengelolaan air hujan di kawasan 

perkotaan. 

Selain mengurangi genangan air, biopori juga membantu mengatasi masalah erosi 

tanah yang sering terjadi saat musim hujan. Air hujan yang langsung meresap ke dalam tanah 

melalui lubang biopori mengurangi aliran permukaan yang dapat menyebabkan erosi. 

Fenomena ini memberikan manfaat jangka panjang dalam menjaga stabilitas tanah dan 

mencegah kerusakan infrastruktur jalan dan bangunan di sekitar area biopori. 

Pengelolaan Sampah Organik Melalui Biopori 

Salah satu keunggulan program biopori di Kelurahan Wadaslintang adalah 

kemampuannya dalam mengatasi permasalahan sampah organik yang selama ini belum 

tertangani secara optimal. Meskipun kelurahan ini telah memiliki sistem bank sampah yang 

efektif untuk mengelola sampah anorganik, sampah organik rumah tangga masih menjadi 

tantangan tersendiri. Program biopori hadir sebagai solusi komplementer yang melengkapi 

sistem pengelolaan sampah yang sudah ada. 

Berdasarkan informasi dari tokoh masyarakat setempat, diketahui bahwa rata-rata 

setiap rumah tangga di Kelurahan Wadaslintang menghasilkan sampah organik sebanyak 1-

2 kg per hari yang terdiri dari sisa sayuran, kulit buah, daun-daunan, dan sisa makanan. 
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Sebelum adanya program biopori, sampah organik ini umumnya dibuang bersama dengan 

sampah lainnya ke tempat pembuangan sampah umum atau dibakar, yang tentunya tidak 

ramah lingkungan. 

Implementasi biopori telah mengubah pola pengelolaan sampah organik di tingkat 

rumah tangga. Masyarakat kini secara aktif memilah sampah organik untuk dimasukkan ke 

dalam lubang biopori. Proses dekomposisi sampah organik dalam lubang biopori 

berlangsung secara alami dengan bantuan mikroorganisme tanah dan cacing tanah, 

menghasilkan kompos berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai pupuk tanaman. 

Menurut Sudharma & Putra (2023), pengelolaan sampah organik melalui biopori dapat 

mengurangi volume sampah rumah tangga. 

Analisis komposisi sampah organik yang dikelola melalui biopori seperti, sisa sayuran, 

kulit buah-buahan, daun-daunan, dan sisa makanan. Semua jenis sampah organik ini dapat 

terdekomposisi dengan baik dalam lubang biopori, menghasilkan kompos dengan 

kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium yang cukup tinggi untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Keberhasilan pengelolaan sampah organik melalui biopori juga berdampak pada 

pengurangan beban tempat pembuangan sampah umum kelurahan.  

Integrasi antara program bank sampah untuk sampah anorganik dan program biopori 

untuk sampah organik telah menciptakan sistem pengelolaan sampah yang komprehensif di 

Kelurahan Wadaslintang. Sistem ini tidak hanya mengurangi volume sampah yang dibuang 

ke tempat pembuangan akhir, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi melalui 

penjualan sampah anorganik dan pemanfaatan kompos hasil biopori untuk kegiatan 

pertanian dan perkebunan warga. 

Peningkatan Kesadaran Lingkungan Masyarakat 

Aspek yang tidak kalah penting dari program ini adalah peningkatan kesadaran 

lingkungan masyarakat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir semua warga 

masyarakat RW 03 menyatakan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

menjaga lingkungan setelah mengikuti program biopori. Peningkatan kesadaran ini tidak 

hanya terbatas pada pemahaman tentang teknologi biopori, tetapi juga meluas pada praktik-

praktik ramah lingkungan lainnya seperti pemilahan sampah, pengurangan penggunaan 

plastik, dan pembuatan kompos rumah tangga. 

Masyarakat juga mulai memahami hubungan antara pengelolaan sampah organik 

dengan kualitas lingkungan. Sebelum adanya program biopori, sebagian besar masyarakat 

membuang sampah organik bersama dengan sampah lainnya tanpa memahami potensi 

pemanfaatannya. Setelah program ini, masyarakat secara aktif memilah sampah organik 

untuk dimasukkan ke dalam lubang biopori, yang kemudian akan terdekomposisi menjadi 

kompos alami. 

Perubahan perilaku masyarakat ini mendukung temuan Sulistyorini et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa model pemberdayaan masyarakat yang efektif dapat menciptakan 

perubahan perilaku jangka panjang dalam pengelolaan lingkungan. Program biopori tidak 

hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga membangun kapasitas masyarakat dalam 

mengelola lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan. 

Manfaat Ekonomi dan Sosial Program Biopori 

Program biopori juga memberikan manfaat ekonomi tidak langsung bagi masyarakat. 

Berkurangnya genangan air mengurangi risiko kerusakan pada kendaraan bermotor dan 

perabotan rumah tangga yang sering terendam saat banjir. Selain itu, kompos hasil 

dekomposisi sampah organik dalam lubang biopori dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk 

tanaman, sehingga mengurangi pengeluaran masyarakat untuk membeli pupuk kimia. 

 



257 
 
 
 

Dari aspek sosial, program ini telah memperkuat kohesi sosial masyarakat melalui 

kegiatan gotong royong dalam pembuatan lubang biopori. Kegiatan ini menjadi sarana 

interaksi yang positif antar warga dan memperkuat rasa kebersamaan dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan.  

Tahap Pelaksanaan Program Biopori 

Implementasi program biopori di Kelurahan Wadaslintang dilaksanakan melalui dua 

tahapan utama yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan keberhasilan program serta 

partisipasi aktif masyarakat. 

1. Tahap Pertama: Sosialisasi dan Edukasi Program 

Tahapan awal program dimulai dengan kegiatan sosialisasi yang intensif kepada 

masyarakat Kelurahan Wadaslintang. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan terbuka di 

salah satu rumah warga yang dihadiri oleh 20 peserta yang terdiri dari ketua RW, ketua RT, 

pengurus bank sampah, dan warga RW 03. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dengan 

pemberian materi yang komprehensif tentang konsep dasar biopori, manfaat lingkungan, 

teknis pembuatan, dan pemeliharaan lubang biopori. 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Program Biopori 

Materi sosialisasi yang disampaikan meliputi beberapa aspek penting, yaitu: pertama, 

pemahaman konsep dasar teknologi biopori sebagai sistem resapan air dan pengolah sampah 

organik; kedua, identifikasi jenis-jenis sampah organik rumah tangga yang dapat 

dimanfaatkan seperti sisa sayuran, kulit buah-buahan, dan daun-daunan; ketiga, teknik 

pembuatan lubang biopori yang benar sesuai standar teknis; keempat, cara pemeliharaan dan 

perawatan lubang biopori agar berfungsi optimal; dan kelima, manfaat jangka panjang 

biopori untuk lingkungan berkelanjutan. 

2. Tahap Kedua: Implementasi dan Demonstrasi Pembuatan Biopori 

Setelah tahapan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat, dilakukan tahapan implementasi berupa pembuatan lubang biopori 

percontohan. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah salah satu warga yang bersedia menjadi 

lokasi demonstrasi, yaitu rumah Ibu Siti Aminah yang terletak di RT 02 RW 03. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada kriteria area yang sering mengalami genangan air dan memiliki 

akses yang mudah untuk kegiatan pembelajaran bersama serta rumah yang dijadikan sebagai 

rumah untuk perlombaan K3 di Kelurahan Wadaslintang. 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Lubang Biopori secara Gotong Royong 
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Proses pembuatan lubang biopori dilakukan secara gotong royong dengan melibatkan 

seluruh warga RW 03 yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu, dan remaja setempat. Kegiatan 

dimulai dengan penentuan titik lokasi yang tepat, yaitu area yang berjarak minimal 1 meter 

dari septic tank dan 3 meter dari fondasi bangunan. Selanjutnya dilakukan pengeboran tanah 

menggunakan bor tanah manual dengan diameter 10-15 cm hingga kedalaman 80-100 cm 

sesuai dengan kondisi tanah dan muka air tanah di lokasi tersebut. 

Setelah lubang terbentuk, dilakukan pemasangan pipa PVC sebagai dinding lubang 

untuk mencegah keruntuhan tanah. Tahap selanjutnya adalah pengisian lubang dengan 

sampah organik yang telah disiapkan, terdiri dari daun kering, sisa sayuran, dan kulit buah-

buahan hingga ketinggian 10-15 cm dari permukaan tanah. Lubang kemudian ditutup 

dengan penutup berlubang yang memungkinkan air hujan masuk namun mencegah 

masuknya hewan kecil. 

Kegiatan implementasi ini menjadi momen pembelajaran yang sangat berharga bagi 

masyarakat. Mereka dapat melihat secara langsung teknik pembuatan biopori yang benar 

dan memahami prinsip kerjanya. Aspek penting dari tahapan implementasi ini adalah 

terciptanya transfer pengetahuan dan keterampilan dari tim fasilitator kepada masyarakat. 

Warga yang terlibat dalam kegiatan demonstrasi ini kemudian menjadi agen perubahan yang 

dapat membantu warga lain dalam membuat biopori di rumah mereka masing-masing. Hal 

ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, di mana 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima program tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam 

pengembangan program ke depannya. 

Kendala dan Strategi Penanganan 

Meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi dalam implementasinya. Kendala utama adalah keterbatasan anggaran untuk 

pengadaan alat bor tanah dan pipa PVC dalam jumlah yang memadai. Kendala kedua adalah 

masih adanya sebagian kecil masyarakat yang kurang antusias atau belum memahami 

manfaat program biopori. 

Untuk mengatasi kendala anggaran, dilakukan dengan membuat beberapa contoh 

lubang biopori di beberapa titik. Sementara untuk meningkatkan partisipasi masyarakat yang 

belum antusias, dilakukan pendekatan personal melalui tokoh masyarakat setempat dan 

pemberian contoh nyata manfaat biopori dari rumah-rumah yang sudah 

mengaplikasikannya. 

Model program pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan biopori ini jika 

dikembangkan di Kelurahan Wadaslintang memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah 

lain dengan karakteristik serupa. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga implementasi 

dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Yuliani et al. (2019) yang menyatakan bahwa strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis kearifan lokal dapat menjadi model yang efektif untuk pengelolaan 

lingkungan hidup. 

 

KESIMPULAN 

Program pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan biopori di Kelurahan 

Wadaslintang terbukti efektif dalam menciptakan solusi lingkungan berkelanjutan. 

Teknologi biopori mampu mengurangi genangan air hingga 70%, mempercepat resapan 

hujan, serta mengelola sampah organik rumah tangga secara optimal. Partisipasi masyarakat 

yang tinggi menunjukkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam meningkatkan 

kesadaran lingkungan. Selain manfaat lingkungan, program ini juga memberikan dampak 
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ekonomi melalui pengurangan risiko kerusakan dan pemanfaatan kompos, serta 

memperkuat kohesi sosial lewat gotong royong. Meski menghadapi keterbatasan anggaran 

dan antusiasme sebagian kecil warga, program tetap berjalan baik dan berpotensi direplikasi 

di wilayah lain dengan karakteristik serupa. 
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